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Abstrak. Senyawa β-sitosterol telah diisolasi dari fraksi etil asetat buah Pakoba merah (Syzygium sp.) dan 

ditentukan strukturnya menggunakan spektroskopi resonansi magnetik inti proton (1H-NMR). Tahap 

ekstraksi dilakukan secara maserasi, pemisahan dan pemurnian dilakukan dengan kromatografi kolom 

gravitasi. Hasil isolasi diperoleh isolat sebanyak 10 mg. Spektrum 1H-NMR isolat menunjukkan adanya 

sinyal proton dari dua gugus metil angular pada pergeseran kimia δ 0,87 dan 1,25 ppm. Terdapat juga sinyal 

proton metil rantai samping pada δ 0,83; 0,85; 0,863 dan 0,869 ppm. Sinyal proton ikatan rangkap dua juga 

muncul pada δ 5,33 ppm dan proton yang terikat pada karbon teroksigenasi pada δ 4,06 ppm.  

Kata kunci : Syzygium, Pakoba Merah.  

 

Pendahuluan 

Tumbuhan pakoba dikenal di daerah Minahasa 

dengan nama pakuwa dan memiliki dua jenis yaitu 

pakoba merah dan pakoba putih. Tumbuhan 

pakoba merah tumbuh di dataran rendah hingga 

ketinggiannya mencapai 500 m dan 600 m di atas 

permukaan laut. Pakoba merah merupakan 

tumbuhan berpohon besar, batangnya berkayu, 

bercabang banyak serta berdaun rimbun. Jenis 

kayu pakoba berwarna coklat muda, agak kasar, 

serabutnya padat dan lenting, Buah pakoba merah 

rasanya asam dapat dimakan, warnanya merah, 

berbentuk bulat tertekan, berkulit tipis, daging 

buahnya putih. Helaian daun bulat panjang atau 

memanjang, bagian atasnya berwarna hijau tua, 

mengkilat, ujung daun runcing [1], dan tumbuhan 

ini termasuk dalam genus Syzygium [2]. 

Secara umum genus Syzygium mengandung 

metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, 

tannin, terpenoid  yang digunakan di dalam dunia 

pengobatan antara lain untuk antiradang, penahan 

rasa sakit, dan anti jamur [3]. Terdapat lagi laporan 

yang menyebutkan potensi kelompok Syzygium 

yaitu dari biji Syzygium cumini di antaranya 

aktivitas menurunkan kadar gula darah [4]. 

Penelitian kami sebelumnya telah melaporkan 

kandungan flavonoid dari fraksi butanol pakoba 

merah [5] dan potensi antidiabetes dari kelompok 

tumbuhan pakoba [6]. Kandungan senyawa daun 

Syzygium cumini yaitu lupeol, 12-oleanen-3-ol-3β-

acetate, stigmasterol, β-sitosterol memiliki potensi 

antidiabetes [7]. Penelitian yang yang dilakukan 

menunjukkan bahwa daun dan buah pakoba merah 

memiliki potensi antidiabetes, antimikroba dan 

antioksidan [2, 6]. Sehubungan dengan kebutuhan 

penanggulangan penyakit diabetes melitus secara 

tradisional, maka perlu dilakukan eksplorasi 

terhadap kandungan bioaktif dari tumbuhan 

pakoba khususnya buah pakoba merah. 

Materi dan Metode 

Tahapan ekstraksi dan fraksionasi mengacu 

pada penelitian sebelumnya [5-6]. Pemisahan dan 

pemurnian fraksi etil asetat sebanyak 0,73 gr 

dilakukan dengan kromatografi kolom gravitasi 

dengan fase diam silika gel ukuran 230-400 mesh 

59 gr dengan perbandingan eluen yang tetap atau 

isokratik EtOAc-MeOH (9 : 1). Hasil kromatografi 

kolom gravitasi (eluat) ditampung pada botol vial 

yang diberi tanda takaran 2 mL dengan kecepatan 

alir 40-45 tetes/menit, dan diperoleh eluat 

sebanyak 170 botol vial.  Setiap eluat dianalisis 

dengan kromatografi lapis tipis (KLT).  Hasil yang 

diperoleh ditampung, selanjutnya digabung dan 

disatukan berdasarkan nilai faktor retensi (Rf) yang 

sama diperoleh 4 fraksi. Selanjutnya dilakukan 

rekromatografi kolom terhadap fraksi keempat 

(130 mg) dan diperoleh serbuk putih sebanyak 10 

mg, yang selanjutnya ditentukan strukturnya 

dengan teknik spektroskopi 1H-NMR. 

Hasil dan Pembahasan 

Penentuan struktur senyawa isolat dilakukan 

dengan cara menggunakan spektroskopi 1H-NMR.  

Cuplikan dilarutkan dalam pelarut kloroform (5,0 

mL) dalam tabung NMR 5 mm.  Spektrum 

direkam pada spektrometer Jeol DRX-500; 

(DELTA2-NMR, ECA 500, pada 500 MHz dengan 
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suhu 17,70C). Tabulasi data spektrum 1H-NMR 

dari  isolate ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tabulasi spektrum 1H-NMR isolat. 

 

 

 

Berdasarkan data spektrum (Tabel 1) 

menunjukkan adanya sinyal dari dua metil angular 

pada pergeseran kimia (δ) 0,87 dan 1,25 ppm serta 

sinyal proton etilenik pada δ 5,33 ppm 

mengindikasikan bahwa isolat merupakan suatu 

senyawa turunan steroid. Analisis selanjutnya 

menunjukkan adanya sinyal dari metil rantai 

samping pada δ 0,83 (d; 5,85 Hz); 0,863 (t; 13,6 

Hz); 0,869 (d; 6,45 Hz); dan 0,85 (d; 6,45 Hz), dan 

adanya sinyal dari proton yang terikat pada karbon 

teroksigenasi yaitu pada δ 4,06 (4d; 7; 6,5; 4,5; 2 

Hz) mengindikasikan suatu senyawa sterol.  

Berdasarkan data spektrum 1H-NMR tersebut di 

atas dengan melihat pola kelompok proton yang 

muncul, serta dibandingkan dengan data literatur 

[8] maka struktur senyawa isolat dapat diduga kuat 

merupakan senyawa golongan inti steroid yaitu β-

sitosterol (Gambar 1). 
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β-sitosterol adalah sebuah fitosterol aktif telah 

dilaporkan berguna dalam pengobatan 

hiperkolesterolemia, kanker prostat, kanker 

payudara, dan penyakit arteri koroner. β-sitosterol 

juga dilaporkan berpotensi sebagai antidiabetes [9] 

yaitu dengan meningkatkan kadar antioksidan 

pankreas yang dapat menekan peningkatan stres 

oksidatif (glikasi nonenzimatik pada protein, jalur 

poliol-sorbitol (aldose reduktase), dan autooksidasi 

glukosa) yang memilki kontribusi pada diabetes 

melitus dan terjadinya komplikasi [10]. Pada 

pengujian aktivitas antidiabetes, senyawa murni β-

sitosterol propionate menunjukkan aktivitas 

menurunkan gula darah yang dilakukan terhadap 

mencit Swiss Webster jantan [11]. 

Kesimpulan 

Senyawa β-sitosterol merupakan komponen 

baru hasil isolasi dari buah pakoba merah. Buah 

pakoba merah dapat dijadikan sumber senyawa 

antidiabetes. 
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Gambar 1. Struktur Senyawa β-sitosterol 
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